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Kalau terjadi sebuah kekerasan massal sampai memakan waktu berbulan-bulan, meliputi wilayah
yang besar, biasanya negara ikut campur.
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Ariel Heryanto, profesor di The School of Culture, History and Language, Australian National
University dalam simposium nasional "Membedah Tragedi 1965, Pendekatan Kesejarahan" di Hotel
Aryaduta Jakarta Pusat, 18 April 2016.

Foto: Nugroho Sejati/Historia.
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DALAM kerangka acuan simposium nasional “Membedah Tragedi 1965, Pendekatan Kesejarahan,”
disebutkan bahwa tahap berikut dari tragedi 1965 adalah operasi pengejaran bukan saja oleh TNI
tetapi juga meluas menjadi “konflik horizontal” di beberapa daerah yang menyebabkan jatuhnya
korban dari eks anggota PKI dalam jumlah besar.

Ariel Heryanto, profesor di The School of Culture, History and Language, Australian National
University, menegaskan bahwa peristiwa 1965 bukan konflik horizontal tetapi konflik vertikal.

“Beberapa dari anda sudah memaklumi dan menyebut bahwa peristiwa 1965 adalah masalah konflik
vertikal. Saya kira tugas saya untuk mengembangkan lebih lanjut pokok yang saya anggap penting
ini,” kata Ariel.

Untuk itu, Ariel menguraikan bahwa perlu dibedakan antara bangsa atau masyarakat Indonesia
dengan negara Indonesia. Keduanya sering kali dicampuradukan. Untuk sederhananya, negara
adalah sekumpulan badan atau lembaga yang satu-satunya boleh memiliki tentara, punya senjata
dan boleh menembak, kalau bukan itu namanya preman; satu-satunya badan yang boleh membuat
penjara dan memenjarakan orang; satu-satunya badan yang boleh mencetak uang; satu-satunya
badan yang boleh memajaki warganya kalau bukan itu namanya palak. Jadi, jelas sekali bedanya
antara bangsa dan negara. Dengan demikian, negara juga perlu dibedakan dengan pemerintah.

“Kita tadi bicara siapa yang harus meminta maaf. Kalau menurut saya yang harus meminta maaf
adalah negara. Pemerintah adalah perwakilan dari negara itu. Pemerintah bisa datang dan pergi;
terpilih dan jatuh; negaranya tidak. Kalau pemerintah yang sekarang atau sebelumnya belum siap
atau menolak meminta maaf, tidak berarti utang negara itu lunas; negara masih berutang, tinggal

pemerintahnya yang belum siap,” tegas Ariel.

“Saya berbicara negara secara kolektif,” lanjut Ariel. “Negara bertanggungjawab yang pertama dan
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utama atas kegagalan yang terjadi mengelola masyarakat di tahun 1965, baik itu presiden,

parlemen, tentara, bersama-sama secara kolektif adalah negara. Saya tidak mau menujuk satu atau
dua pihak,” lanjut Ariel.

Menurut Ariel, dalam sejarah di Indonesia atau di banyak negara lain, kalau terjadi sebuah
kekerasan massal yang meliputi wilayah yang besar dan berlangsung berbulan-bulan, biasanya
negara ikut campur. Bukan konflik antarmasyarakat. “Dan tahun 1965 menurut saya menunjukkan
itu,” kata Ariel.

Apabila konflik-konflik yang terjadi di tahun 1960-an di Indonesia terjadi hanya pada level masyarakat
maka yang terjadi adalah kekerasan yang bersifat sporadik, acak dan lokal. Korbannya mungkin
puluhan atau ratusan.

“Saya tidak bisa membayangkan sampai ribuan. Kalau jumlahnya sampai puluhan ribu atau ratusan
ribu, pasti ada bantuan negara. Dan negara tersebut bisa juga dengan bantuan negara-negara lain,
bekerjasama memungkinan terjadinya kekerasan,” kata Ariel.

Ariel tidak menyangkal ada konfik pada level lokal antarwarga pada 1965. “Tetapi kalau berhenti
pada level itu, anda sudah membebaskan negara dari kegagalannya dan kejahatannya ketika terlibat
dalam kekerasan itu. Tetapi bila negara terlibat maka negara telah mengalihkan tanggungjawab itu
kepada sesama warga yang terus menerus saling membeci dan mencurigai. Kita tidak akan pernah
selesai dan akan begini terus,” kata Ariel.

Sementara itu, Salim Said mengatakan bahwa mestinya kita memahami peristiwa 1965 sebagai
dinamika perkembangan menjadi suatu bangsa. Dan peristiwa itu adalah fenomena dari peradaban
yang rendah yang menjadi musuh kita bersama. Kita harus rendah hati menerima kenyataan itu.

“Selama bangsa ini belum bisa menerima kenyataan sejarah dan keragaman Indonesia, maka
bangsa ini belum beradab. Dan kita dalam proses menjadi Indonesia yang beradab masih lama,”
kata Salim Said.

Ariel dengan tegas menyatakan berbeda pendapat dengan Salim Said soal bangsa yang beradab.
Ucapan itu mengingatkannya kepada kejijikan orang-orang Eropa ketika menjajah di tanah Hindia
Belanda.

“Mereka jijik melihat bangsa Indonesia: bangsa apa ini, kulitnya cokelat lagi. Ketika ada bangsa
seperti Sukarno cs. yang mencoba memerdekakan diri, orang-orang asing itu kagum. Barangkali
perlu dirumuskan ulang, kita yang justru kurang beradab sekarang tidak seberadab generasi tahun
1930-an itu,” kata Ariel.
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